
RIYADH (KR) - Presiden

Republik Indonesia Joko

Widodo (Jokowi) kembali

menyerukan agar tindakan ke-

kerasan di Gaza dihentikan,

serta menegaskan bahwa isu

kemanusiaan harus menjadi

prioritas, di tengah konflik an-

tara Israel dan kelompok

Hamas Palestina.

Dalam Konferensi Tingkat

Tinggi Perhimpunan Bangsa-

Bangsa Asia Tenggara dan

Dewan Kerja Sama untuk

Negara Arab di Kawasan

Teluk (KTT ASEAN-GCC)

yang diselenggarakan di

Riyadh, Arab Saudi, Jumat

(20/10), Jokowi mengajak

ASEAN dan GCC untuk ber-

sama-sama mencegah agar

situasi di Gaza tidak semakin

memburuk.

"Kita tidak boleh lupa akar

masalahnya adalah pen-

dudukan wilayah Palestina

oleh Israel, ini yang harus di-

selesaikan sesuai dengan

parameter internasional

yang telah disepakati," kata

Jokowi dalam KTT ASEAN-

GCC yang dipantau melalui

YouTube Sekretariat

Presiden RI.

Ia pun mengatakan, posisi

ASEAN dan GCC harus jelas

dan solid untuk mendukung

solusi perdamaian yang adil

dan langgeng di Palestina.

ASEAN telah mendesak

penghentian segera kekeras-

an dan menyerukan penghor-

matan penuh terhadap hukum

humaniter internasional dalam

konflik Israel-Palestina.

Dalam sebuah pernyataan

bersama Menteri Luar Negeri

ASEAN yang dirilis Jumat, or-

ganisasi kawasan itu me-

ngutuk keras tindakan keke-

rasan yang menewaskan dan

melukai warga sipil, termasuk

warga negara anggota

ASEAN, dan menyeru semua

pihak agar menciptakan kori-

dor kemanusiaan yang aman,

cepat, dan bebas hambatan.

"ASEAN menegaskan kem-

bali dukungannya terhadap

solusi dua negara yang

dinegosiasikan yang memu-

ngkinkan Israel dan Palestina

hidup berdampingan dalam

perdamaian dan keamanan

sesuai dengan resolusi De-

wan Keamanan PBB yang rel-

evan," demikian pernyataan

ASEAN.

Di sisi lain, Presiden Jokowi

membahas upaya penguatan

kerja sama ekonomi dalam

KTT ASEAN-GCC. "ASEAN

dan GCC adalah dua keku-

atan besar yang akan terus

tumbuh," kata Jokowi ketika

menyampaikan pernyataan

dalam pertemuan puncak

yang digelar dan disiarkan se-

cara daring dari Riyadh, Arab

Saudi.

Dengan PDB kedua ka-

wasan yang mencapai lebih

dari 5 triliun dolar AS (sekitar

Rp 79.309 triliun) dan total

populasi melebihi 700 juta ji-

wa, ASEAN dan GCC disebut-

nya memiliki modal besar un-

tuk memainkan peran strate-

gis sebagai kekuatan positif di

tengah kondisi dunia yang ter-

belah.                      (Ant/San)-d

PRESIDEN JOKOWI DI KTTASEAN-GCC

Kekerasan di Gaza Harus Dihentikan

Sekjen PDI Perjuangan

Hasto Kristiyanto menga-

takan tak memiliki agenda

pertemuan dengan

Walikota Surakarta. "Tidak

ada pertemuan dengan

Gibran, karena kami lang-

sung bergerak cepat me-

lakukan konsolidasi untuk

pemenangan Pak Ganjar

dan Prof Mahfud," ujar

Hasto saat dihubungi di

Media Centre TPN Ganjar

Presiden di Jakarta.

Hasto menjelaskan,

saat ini ia ditugaskan un-

tuk melakukan pembe-

kalan selama dua hari di

Provinsi Sumatera Se-

latan. Ia pun mendapat-

kan respons yang cukup

baik dari publik. "Gibran

menjadi salah satu kepala

daerah berusia muda

yang mendapatkan penu-

gasan untuk menjadi juru

kampanye Ganjar-Mahfud

di Pilpres 2024," jelas

Hasto, seraya menye-

butkan,  DPP PDIP juga

mengeluarkan surat tugas

kepada kepala-kepala da-

erah yang muda, ada Mas

Bobby dan Mas Gibran

sebagai jurkamnas dan ju-

ga sebagai jubir Pak

Ganjar dan Prof Mahfud di

wilayahnya masing-ma-

sing.

Ia menegaskan, surat

instruksi bernomor 5640

perihal instruksi dan penu-

gasan kepala daerah ka-

der PDI Perjuangan oto-

matis berlaku begitu dike-

luarkan, kemarin. Penu-

gasan tersebut, sambung

Hasto, bukanlah suatu ke-

wajiban, tetapi kesadaran

demi kepentingan rakyat

yang diperjuangkan mela-

lui parpol.

"Ya, bukan wajib, kami

berpartai itu kesadaran.

Kesadaran akan kepen-

tingan lebih besar, kepen-

tingan rakyat yang diper-

juangkan melalui parpol,"

tegas Hasto.

Projo Ungkap Clue

Di tengah menguatnya

dukungan Gibran untuk

menjadi cawapres Pra-

bowo, Ketua Umum DPP

Pro Jokowi (Projo) Budi

Arie Setiadi membocorkan

sedikit clue (petunjuk) me-

ngenai kandidat ba-

cawapres yang akan men-

dampingi Prabowo di

Pilpres 2024.

Menurutnya, sosok pen-

damping Prabowo nan-

tinya merupakan anak

muda yang dapat menjadi

harapan, khususnya bagi

generasi muda penerus

bangsa. "Anak muda lah.

Anak muda harapan

bangsa, potensial ini," ka-

ta Budi, Jumat.

Budi mengatakan,

sosok anak muda yang di-

pilih menjadi bacawapres

dari Koalisi Indonesia

Maju (KIM) itu akan diu-

mumkan dalam waktu

dekat, entah itu pekan ini

atau pekan depan.

Saat ditanya soal inisial

dari sang bacawapres,

Budi enggan mengung-

kapkan inisial dari sosok

terkait. 

"Nggak usah inisial,

nanti langsung ketahuan,"

katanya.            

(Ant/Obi)-f
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"Pada saat Pancasila terancam, Go-

longan Karya tidak ragu-ragu membela

Pancasila," katanya.

Pernyataan itu bahkan disampaikan

dua kali oleh Prabowo dengan suara lan-

tang bahwa Partai Golkar membela

Pancasila dan UUD 1945. Golkar mem-

punyai sejarah gemilang, Golkar berjasa

dalam sejarah bangsa Indonesia, Golkar

tampil di saat-saat kritis membela kebe-

naran, keadilan, dan kejujuran. "Go-

longan Karya melahirkan banyak sekali

partai-partai lain yang juga membela

Pancasila secara murni dan konsekuen,"

tandasnya.

Prabowo menyatakan undangan dari

Partai Golkar merupakan kehormatan un-

tuk dia. Bahkan dia mengakui merasa se-

lalu di Golkar. 

"Saya merasa nyaman, nyaman ber-

ada di rumah karena begitu banyak

kawan-kawan lama, kawan-kawan seper-

juangan," jelasnya. 

(Ant/Has)-f
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Kejahiliyahan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Bangsa ini menyadari betul, ketika kita

bersepakat untuk membangun suatu

tatanan kehidupan bernegara yang

merdeka, berkeadilan sosial dan men-

garusutamakan kesejahteraan rakyat.

Pada saat itu kita juga menjadikan lan-

dasan beragama sebagai pegangan, de-

ngan satu kalimat yang begitu indah

dalam preambul Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 yakni : Atas rahmat

Tuhan Yang Maha Esa. Dengan pema-

haman yang benar tentang hal ini tentu-

nya kita menyadari bahwa setiap kebi-

jakan yang diambil negara pada dasarnya

adalah pengejawantahan dari kehendak

Tuhan. Termasuk di dalamnya tentang

persoalan membangun keadaban dan

etika berpolitik.

Kesepakatan bernegara kita pun sudah

ditetapkan. Dengan adanya konsesus ke-

Pancasila-an yang membawa satu pema-

haman bersama dan bukan sebagai

pemahaman yang mutlak (otoritarian)

bahwa kehidupan politik bernegara

haruslah disandarkan pada nilai-nilai ke-

manusiaan sebagaimana agama telah

mengajarkan tentang hakekat manusia.

Isu membaca kembali agama dalam ru-

ang-ruang diskusi apapun dan di mana-

pun tampaknya harus menjadi agenda un-

tuk membangun kesadaran akan penting-

nya mengedepankan rasionalitas beraga-

ma dalam politik. Kita harus membangun

kesepemahaman yang sama, terutama

kepada para konstituen (masyarakat).

Bahwa dalam kontes politik bukanlah

ajang untuk mempertegas mana kaum

surgawi dan mana kaum neraka. Bukan

untuk memberikan label siapa yang berji-

had atas nama politik dan merasa berada

pada barisan yang benar untuk melawan

musuh dengan label �setan politik�. Ketika

kita sudah dengan benar dalam membaca

agama yakni perintah-perintah yang ada

di dalamnya,  setidaknya kita sudah mem-

bangun satu perspektif rasionalitas dalam

berpolitik. Sebagaimana dikatakan Jean

Jacques Rousseau : Ôdemokrasi itu ibarat

buah yang bagus untuk pencernaan, tapi

hanya lambung yang sehat yang mampu

mencernanyaÕ. 

Dalam sepuluh tahun terakhir kita

berpolitik harus diakui, kita berada dalam

fase kejahiliyahan berpolitik yang begitu

akut. Dimana sikap kita untuk memberi-

kan label dan penghakiman atas prefer-

ensi politik liyan (orang lain) begitu ken-

tara. Baik labelisasi politik tersebut di-

dasarkan pada sentimen agama maupun

sentimen SARA. Kejahiliyahan ini tentu-

nya tidak akan pernah usai jika kita selalu

berada pada pusaran pola pikir berpolitik

benar dan salah.

Narasi kebodohan seperti ini akan terus

tereproduksi dan direproduksi oleh mim-

bar-mimbar keagamaan yang dalam ka-

mus memahami politik hanya ada pilihan

yakni hitam dan putih. Tidak ada alternatif

pilihan perspektif agama yang disodorkan

dalam kacamata suatu pilihan. Artinya,

preferensi atau kecenderungan politik

seseorang hanya bisa dibaca secara adil

dalam konteks pilihan individualistic.

Agama melengkapinya dengan bacaan

yang sangat apik melalui nilai-nilai toler-

ansi. 

Keadaban berpolitik kita sebagai

bangsa sejatinya telah dirumuskan dalam

pembukaan UUD 1945, bahwa amanat

pembukaan itu hanya menghendaki kita

untuk menjadi satu hal yakni manusia

yang cerdas dan mencerdaskan.

Kontesknya adalahpertama, membuang

semua sifat-sifat kejahiliyahan yang

melekat dalam diri. Kedua, urusan politik

harus diletakkan sebagai perkara yang

hanya boleh dilihat secara rasional ten-

tang pilihan-pilihan sadar atas keberpi-

hakan  berdasarkan nalar konstruktif.

Ketiga, agama juga sudah mengan-

jurkan, agar kita tidak terbiasa menem-

patkan diri sebagai malaikat dan orang

lain setannya dalam urusan duniawi. 

(Penulis adalah peneliti sosial politik

dan Tenaga Ahli DPRD 

Kabupaten Sleman)-d

Pegang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

penuh pertimbangan, serta mampu

menjadi tauladan bagi masyarakat, ing

ngarsa sung tuladha," katanya.

Menurut Sultan, angka 8 dalam mo-

mentum 80 tahun menjadi refleksi dari

amanat leluhur untuk tetap teguh

memegang prinsip Hamangku, Ha-

mengku, Hamengkoni. Prinsip yang

menjadi dasar dalam meneguhkan

takhta untuk rakyat serta takhta bagi ke-

sejahteraan kehidupan sosial dan bu-

daya rakyat.

Memaknai 80 tahun bukan perkara

hura-hura melainkan sebagai langkah

introspeksi sekaligus kontemplasi atas

kerja panjang yang tidak pernah usai.

"Apabila malam ini seluruh hadirin di-

manjakan dengan semuan wayang

wong, jangan diartikan sebagai pahar-

gyan dan hura-hura, melainkan sebagai

bagian dari sastra wulang yang dike-

mas dalam seni pertunjukan," kata

Sultan.

Penghageng KHP Nitya Budaya se-

kaligus Ketua Panitia Pameran Gusti

Kanjeng Ratu Bendara mengatakan,

Pisungsun 80 Tahun Sri Sultan

Hamengku Bawono Ka 10 adalah wu-

jud darma bakti dalam menghadirkan

ruas-ruas cerita hidup sang pemimpin

melalui pameran. Diilhami dari sastra

wulang Serat Lenggahing Harjuno, pa-

meran akhir tahun ini pun mengusung

tajuk Lenggahing Harjuno, Sultan,

Tahta, dan Kedaulatan. Konteks Tahta

dan Kedaulatan sebagai bagian dari ke-

tokohan Sultan merujuk pada sosok

tunggal. Sultan sebagai pimpinan ter-

tinggi dalam institusi kebudayaan kera-

ton secara daulat bertakhta dan diakui.

"Perihal ini selaras dengan definisi

daulat yang berarti berkat dan kebaha-

giaan yang melekat pada seorang raja,"

kata Bendara.

Wayang Wong lakon 'Gana Ka-

lajaya' sebagai salah satu lakon

Wayang Wong yang tercipta pada

masa pemerintahan Sri Sultan Ha-

mengku Bawono Ka 10 merupakan

kisah klasik tentang kelahiran Bathara

Gana/Dewa Ganesha dalam versi

Kraton Yogyakarta. 

Pahargyan pembukaan pameran di-

laksanakan 20-22 Oktober 2023 di

Kagungan Dalem Bangsal Pagelaran

dengan menyajikan tiga karya seni cip-

taan Sri Sultan Hamengku Bawono Ka

10, yaitu Wayang Wong lakon Gana

Kalajaya, Beksan Ajisaka, dan

Bedhaya Mintaraga. Kraton meng-

undang masyarakat untuk man-

gayubagya sekaligus menjadi saksi

dari perjalanan hidup sang peneguh

takhta untuk rakyat.

Adapun ruang pameran Lenggahing

Harjuna ini berada di sebelah Timur

Pelataran Kedhaton Kraton Yogyakarta.

Pameran berlangsung hingga 28

Januari 2024 dapat dikunjungi pada

Selasa-Minggu pukul 08.30-14.00 WIB

sesuai jam operasional kunjungan wisa-

ta Kraton. (Dev)-d

KADIN DAN DISKOP UKM DIY

Dorong UMKM Naik Kelas
YOGYA (KR) - Kamar

Dagang dan Industri

(Kadin) DIY bekerja sama

dengan Kadin Indonesia

serta Dinas Koperasi dan

Usaha Kecil Menengah

(Diskop UKM) DIY meng-

adakan Talkshow 'Ber-

sama Kadin, UMK Kuat

Ekonomi Hebat' di Kantor

Diskop UKM DIY.

Talkshow menghadirkan

narasumber Sri Nurkyat-

siwi (Kepala Diskop UKM

DIY), Vivi Susanti (Ketua

Komite Tetap Penyele-

saian Perselisihan Kadin

Indonesia), Robby Kusu-

maharta (Wakil Ketua

Umum Organisasi & Ke-

anggotaan Kadin DIY) dan

selaku moderator Rommy

Heryanto (Ketua Komite

Tetap Pelatihan Vokasio-

nal Bidang SDM & Ketena-

gakerjaan Kadin DIY).

"Diskop UKM DIY fokus

mengembangkan UMKM

dalam bentuk pelatihan

dan pendampingan. Fasi-

litas juga diberikan kepada

UMKM khususnya dalam

pemasaran produk. Wujud

dukungan pemasaran un-

tuk UMKM DIY yakni me-

lalui SiBakul (Market Hub),

Galeri Pasar KotaGede

(Bandara YIA), Galeri

PLUT Jogja dan Teras Ma-

lioboro," kata Sri Nur-

kyatsiwi, Jumat (20/10).

Vivi Susanti mengata-

kan, Kadin sangat peduli

kepada UMKM dan

kepedulian tersebut diwu-

judkan dalam dukungan

pelatihan dan pendam-

pingan manajemen us-

a�ha. Kadin juga mendo-

rong UMKM juga ber-

gabung menjadi anggota

Kadin di daerahnya ma-

sing-masing. 

Sementara Robby Kusu-

maharta mengungkapkan,

Kadin DIY akan memfasili-

tasi 1.000 UMKM untuk

menjadi anggota Kadin

DIY. Untuk tahap awal

akan memberi prioritas

kepada UMKM (kategori

ultra mikro dan mikro)

yang terdaftar di SiBakul. 

"Kadin DIY bersinergi

dan berkolaborasi dengan

Diskop UKM DIY dalam

upaya mengembangkan

UMKM untuk naik kelas,"

ujarnya.      

(Ria)-f

KR-Istimewa

Para narasumber dan moderator talkshow di Kantor

Diskop UKM.

KR-Antara/HO Sekretariat Kepresidenan

Presiden RI Joko Widodo (kiri) bertemu Perdana Menteri Arab Saudi Mohammed bin
Salman al-Saud (kanan) di Istana Al-Yamamah, Riyadh, pada Jumat (20/10/2023). 


